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Abstrak

Pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang berkualitas dan dapat menghadapi masalah-
masalah pada kehidupan sehari-hari. Untuk menghadapi masalah pada kehidupan sehari- hari dibutuhkan
suatu keterampilan dalam menyelesaikan masalah. Keterampilan ini dapat dilatihkan dengan cara
mengaplikasikan suatu model pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang bisa melatihkan
keterampilan dalam merampungkan persoalan salah satunya adalah model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Model pembelajaran PBL ini dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran, salah
satunya yaitu e-book. Tujuan dari penelitian ini yaitu memberikan deskripsi terkait validitas teoritis dan
empiris media e-book materi sistem peredaran darah manusia yang berbasis PBL untuk melatihkan
keterampilan proses sains pada siswa kelas XI. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan e-
LKPD dengan menggunakan model pengembangan 4D (define, design, develop, dan disseminate), namun
penelitian ini terbatas sampai pada tahap develop. Proses validasi dilakukan oleh ahli atau pakar
pendidikan, pakar materi serta guru pelajaran Biologi, yang kemudian data hasil validasi tersebut
selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis data deskriptif. Hasil rekapitulasi data menunjukkan
bahwa validitas dari e-LKPD ini adalah 3,47 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil yang
diperoleh maka e-LKPD ini layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran Biologi setelah dilakukan
perbaikan sesuai masukan dari para validator. E-LKPD yang telah dikembangkan masih perlu diuji
cobakan dalam pembelajaran sehingga diketahui efektivitasnya.
Kata kunci: media e-book, PBL, keterampilan proses sains.

Abstract

Education strives to form high-quality individuals who can encounter problems in daily life. Dealing
with problems in daily life requires skill in solving problems. This skill can be trained using a learning
model. One of the learning models that can train skills in solving problems is the Problem Based
Learning (PBL) model. The PBL model can employ various learning media, such as e-books. The purpose
of this study was to describe of the theoretical and empirical validity of the PBL-based e-book on the
human circulatory system topic to practice science process skills for class XI students. This research was
a development research using a 4D development model (define, design, develop, and disseminate), but
this research was limited to the development stage. The data obtained from the validation process by
education expert, material expert, and Biology subject teacher were then analyzed using descriptive
techniques. The result of the data analysis showed that the validity of the e- LKPD was 3,47 with a high
validity category. Based on the result, the e-LKPD is feasible to be implemented in the Biology learning
process after improvements have been made according to the validator’s suggestion. The e-LKPD that
has been developed still needs to be evaluated in the learning process to describe its effectiveness.
Keywords: e-book media, PBL, science process skills.
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PENDAHULUAN

Bahan ajar adalah bahan yang berupa
informasi maupun alat yang disusun secara
sistematis dan  dimanfaatkan dalam suatu
pembelajaran yang bertujuan untuk perencanaan
dan pengkajian proses pembelajaran (Hikmah, et al.
2019). Menurut Maimufi dkk. (2021), bahan ajar
adalah sumber belajar yang digunakan untuk
menunjang suatu proses pembelajaran serta dapat
membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran. Pemilihan materi ajar yang kurang
sesuai dan kurang tepat dengan kebutuhan peserta
didik dapat mengakibatkan peserta didik menjadi
kurang mampu dalam menganalisis atau memahami
materi (Febriyanti, 2017).

Pembuatan bahan ajar dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi salah satunya
dapat dituangkan pada pengembangan lembar
kegiatan peserta didik berbasis elektronik atau
dapat disebut dengan istilah e-LKPD. E-LKPD
sendiri dimaknai sebagai salah satu bentuk bahan
ajar yang dapat diakses melalui perangkat seperti
laptop ataupun handphone dengan memanfaatkan
fitur berupa audio, video, gambar, dan juga
hyperlink, sehingga diharapkan peserta didik dapat
melakukan interaksi dengan pendidik secara
optimal (Muhammad, et al. 2017). Penggunaan
fitur berupa audio, video, gambar, dan juga
hyperlink dalam suatu bahan ajar akan mampu
meningkatkan ketertarikan siswa dalam
pembelajaran, serta mengoptimalkan  proses
pemahaman siswa.

Selain berperan dalam pembuatan bahan ajar,
perkembangan teknologi juga dapat memberikan
pengaruh pada aspek pedagogik yaitu pada strategi
pembelajaran yang biasanya menggunakan strategi
teacher  centered atau pembelajaran  yang
didominasi oleh guru, menjadi pembelajaran
dengan strategi student centered atau pembelajaran
yang didominasi oleh keaktifan peserta didik.
Keaktifan peserta didik pada strategi student
centered sendiri juga memanfaatkan perkembangan
sains dan  teknologi dalam  pelaksanaan
pembelajarannya. Metode pembelajaran yang
menggunakan strategi student centered yaitu salah
satunya metode problem  based learning
(pembelajaran berbasis masalah).

Menurut Zhou (2018), metode pembelajaran
dengan Problem Based Learning akan membantu
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peserta didik mempunyai kemampuan yang lebih
dalam hal analisis juga interpretasi elemen critical
thinking peserta didik tersebut. Penerapan PBL
pada suatu pembelajaran juga mampu membuat
level kognitif pada peserta didik menjadi meningkat
(Salari, et al. 2018). PBL sendiri memiliki arti yaitu
model pembelajaran yang pada awal penguasaan
materi baru melibatkan atau menggunakan suatu
permasalahan autentik, sehingga dapat mengasah
keterampilan problem solving peserta didik di
kehidupan sehari-harinya (Ibrahim, 2012).

Keterampilan proses sains merupakan suatu
kemampuan khusus yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah pada suatu kegiatan
eksperimen.  Keterampilan  tersebut mampu
mendukung peserta didik dalam menyerap
pemahaman dalam suatu materi pembelajaran yang
bersifat memori jangka panjang, sehingga nantinya
dapat membantu menyelesaikan berbagai masalah
kehidupan (Abungu et al., 2014).

Pada kurikulum 2013 komponen yang
dianggap penting dan menjadi hal utama
kompetensi dasar yang wajib diperoleh peserta
didik adalah keterampilan proses sains. Kompetensi
yang harus dicapai melalui metode ilmiah dan
prinsip keselamatan kerja meliputi ruang lingkup
ilmu biologi yang memuat problematika pada
objek-objek seperti biologi begitu pula tingkat
organisasi kehidupan (Kemendikbud, 2017).

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013 meliputi Kompetensi Inti 3 dan 4,
serta Kompetensi Dasar 3.6 dan 4.6 menjadi salah
satu yang wajib dicapai oleh peserta didik kelas XI.
Berdasarkan KD 3.6 dan 4.6, diharapkan peserta
didik mampu untuk melakukan analisis hubungan
antara beberapa konsep sistem peredaran darah
yang meliputi struktur jaringan penyusun organ
pada sistem peredaran darah, mekanisme peredaran
darah, dan gangguan fungsi yang memungkinkan
terjadi pada sistem peredaran darah manusia.
Materi sistem peredaran darah manusia termasuk
materi yang sulit karena materi tersebut
membutuhkan suatu pemahaman yang kompleks,
kemampuan untuk menganalisis, serta kemampuan
untuk mengingat dan menghafal organ sistem
peredaran darah serta prosesnya yang tidak bisa
diamati secara langsung. Materi sistem peredaran
darah manusia juga memiliki karakteristik yang
meliputi berbagai organ peredaran darah berupa
jantung dan pembuluh darah, struktur dan fungsi
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peredaran darah, penggolongan darah, proses
peredaran darah, pembekuan darah, serta berbagai
macam penyakit atau kelainan pada sistem
peredaran darah manusia (Kemendikbud, 2017).
Materi sistem peredaran darah manusia juga
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
perlu pemahaman terhadap materi ini untuk dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sesuai dengan latar belakang masalah yang
ada, maka pada materi Sistem Peredaran Darah
Manusia perlu dilakukan pengembangan e-LKPD
berbasis Problem Based Learning yang bertujuan
untuk melatihkan keterampilan proses sains yang
nantinya dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran
online maupun offline dan valid. e-LKPD yang
dikembangkan menggunakan desain sofiware
Microsoft word selanjutnya dikonversikan memakai
software Flip PDF Professional.

METODE

Penelitian ini adalah sebuah penelitian
pengembangan  yang  menggunakan  model
pengembangan 4D (define, design, develop, dan
disseminate), namun pada penelitian ini terbatas
hanya sampai pada tahap develop. Waktu
pelaksanaan penelitian ini adalah Agustus 2020
hingga Juni 2022.

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian
ini adalah tahap define atau pendefinisian. Dalam
tahap  pendefinisian  dilaksanakan  analisis
kurikulum, analisis peserta didik, analisis tugas dan
juga analisis konsep pembelajaran. Tahap yang
kedua yaitu tahap design (perancangan), tahap ini
dilakukan dengan menyusun dan mendesain e-
LKPD dari halaman sampul hingga isi, serta
membuat instrumen validasi untuk e-LKPD. Tahap
ketiga pada penelitian ini yaitu develop
(pengembangan), untuk tahap ini e-LKPD yang
sudah dikembangkan peneliti ditelaah oleh dua
dosen yang merupakan pakar terkait Pendidikan
Biologi dan pakar materi Biologi, serta guru mata
pelajaran Biologi SMA. Tahap pengembangan e-
LKPD ini dilakukan di Jurusan Biologi, FMIPA,
UNESA dan SMAN 1 Tarik.

Proses peninjauan pada 3 aspek yaitu
penyajian, isi, dan kebahasaan yang terdiri dari
beberapa kriteria dilakukan untuk mengukur
validitas e-LKPD yang telah dikembangkan.
Penilaian validitas dilakukan dengan menggunakan
kriteria skala Likert yaitu dengan kriteria kurang
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valid, cukup valid, valid dan sangat valid dimana
kisaran skornya 1 — 4.

Kemudian untuk mengetahui tingkat validitas
e-LKPD diperoleh berdasarkan jumlah skor semua
aspek dari semua validator dibagi jumlah validator,
sehingga menghasilkan skor rata-rata. Hasil
perhitungan rata-rata skor wvaliditas e-LKPD
tersebut kemudian dianalisis menggunakan tabel
kriteria interpretasi skor validitas (Tabel 1). Dimana
kriteria e-LKPD  dinyatakan valid apabila
mendapatkan skor validitas > 2,51.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Validitas

Skor Kriteria
3,26 —4,00 Sangat valid
2,51-3,25 Valid
1,76 — 2,50 Cukup valid
1,00 —-1,75 Kurang valid

(Sumber: Riduwan, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah bahan ajar
yang berupa e-LKPD berbasis problem based
learning terkait materi sistem peredaran darah
manusia untuk melatihkan keterampilan proses
sains pada peserta didik yang valid. E-LKPD ini
menggunakan metode problem based learning yang
ditunjukkan dengan sintaks problem based learning
yang dicantumkan dalam isi e-LKPD yang
bertujuan untuk melatihkan peserta didik agar
memiliki  kemampuan dalam menyelesaikan
masalah autentik di kehidupan nyata, sehingga
pengalaman yang nyata dapat dirasakan oleh siswa.

E-LKPD pada materi sistem peredaran darah
manusia yang sudah dikembangkan ini memuat sub
bab materi tekanan darah dan terdiri dari 3
komponen yaitu pendahuluan, isi, dan penutup.
Pada bagian pendahuluan berisi cover e-LKPD,
pendahuluan, tujuan pembelajaran, kompetensi
dasar, alokasi waktu, dan petunjuk pengerjaan e-
LKPD. Bagan isi terdiri dari sintaks model problem
based learning serta kegiatan yang mampu
melatihkan keterampilan proses sains. Pada bagian
penutup berisi daftar pustaka. E-LKPD ini didesain
dalam bentuk elektronik sehingga mudah untuk
diakses dimanapun dan kapanpun. £E-LKPD ini juga
didesain dengan dominasi warna merah dan putih
serta beberapa warna lain untuk menarik minat
peserta didik dalam belajar (Tabel 2).
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Tabel 2. Profil e-LKPD yang dikembangkan

No.

Fitur e-LKPD dan
Tampilannya

Deskripsi Fitur

No.

Fitur e-LKPD dan
Tampilannya

Deskripsi Fitur

Cover Depan

Pada bagian cover
didesain semenarik
mungkin. Terdapat
judul e-LKPD yaitu
sistem peredaran
darah manusia dan
menampilkan gambar
sistem peredaran
darah.

Alokasi waktu dan
kompetensi dasar

o

Pada bagian ini
terdapat alokasi
waktu dan terdapat
KD 3.6 serta KD 4.6.

Petunjuk pengerjaan
e-LKPD

Pada petunjuk
penggunaan e-LKPD
ini terdapat
penjelasan singkatan
mengenai tata cara
penggunaan e-LKPD.
Pada bagian ini juga
terdapat link google
form untuk
pengumpulan tugas
yang terintegrasi
dalam e-LKPD.

Sintaks dalam PBL

a. Orientasi masalah
autentik dan
mengondisikan
peserta didik
untuk belajar

Dalam sintaks
orientasi ini peserta
didik disuguhkan
masalah autentik.
Peserta didik
merumuskan
pertanyaan
berdasarkan masalah
autentik.

Tujuan Pembelajaran
dan Pendahuluan

Bagian ini
mencantumkan tujuan
pembelajaran dan
pendahuluan.
Tujuannya berisi hal-
hal yang akan dicapai
dari e- LKPD ini.
Pendahuluan
menguraikan
informasi mengenai
sedikit materi tentang
sistem peredaran
darah manusia.
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Fitur e-LKPD dan

Fitur e-LKPD dan

percobaan, dan
peserta didik diminta
untuk menjelaskan
secara singkat
langkah-langkah
percobaan. Pada
bagian eksperimen
peserta didik
melakukan
percobaan. Pada
bagian analisis data,
peserta didik
melakukan input data
yang didapatkan dari
hasil percobaan.
Kemudian di bagian
diskusi diberikan
beberapa pertanyaan
untuk menambah
pemahaman peserta
didik.

No. Tampilannya Deskripsi Fitur No. Tampilannya Deskripsi Fitur

b. Penyelidikan Pada sintaks c. Mengembangkan | Pada bagian ini

kelompok penyelidikan dan menghasilkan terdapat simpulan dari
kelompok terdapat karya hasil percobaan. Pada
beberapa bagian bagian ini terdapat
seperti merumuskan sintaks
tujuan, hipotesis, dan mengembangkan hasil
identifikasi variabel. karya yaitu berupa
Pada bagian laporan percobaan
rancangan percobaan berbentuk power
terdapat langkah point dan solusi
singkat mengenai berbentuk poster.

d. Analisis dan
evaluasi proses
problem solving

Pada sintaks ini
peserta didik
menganalisis serta
mengevaluasi proses
problem solving.

3. | Daftar pustaka Bagian akhir yaitu
penutup yang berisi
daftar pustaka dari e-

LKPD ini.

Khoirunnisa, M. & Puspitawati, R. P. : Pengemban

Kegiatan terintegrasi dengan sintaks dari
model pembelajaran problem based learning yang
tercantum dalam E-LKPD pada penelitian ini
menggunakan materi sistem peredaran darah
manusia untuk melatih keterampilan proses sains
peserta didik. Kemampuan orientasi peserta didik
pada masalah yang autentik, mengorganisasikan
peserta didik juga untuk berlatih, membimbing
analisis peserta didik, mengembangkan dan
menciptakan hasil karya, serta melakukan analisis
sekaligus evaluasi pada proses problem solving
merupakan bagian dari sintaks dimana tercakup
pada problem based learning (Ibrahim, 2012).

Dari pengembangan e-LKPD yang telah
dilaksanakan, e-LKPD tersebut kemudian ditelaah
oleh dosen pakar ahli pendidikan dan pakar ahli
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materi serta guru sekolah menengah atas, sehingga Skor
. . . L. . No Aspek yang dinilai Kriteria
kemudian didapatkan data hasil validasi dari e- pett yang Rata-Rata
LKPD. Tiga komponen kelayakan yaitu validitas Valid
penyajian, isi, dan kebahasaan merupakan kriteria 4. ]
. . . Kualitas Gambar
validitas e-LKPD berbasis problem based learning
ini. Penilaian ini merujuk Darmodjo and Kaligis a. Gambar sesuai dengan pokok 4 Sangat
(1992) bahwa penilaian validitas e-LKPD bahasan Valid
mencakup dari tiga aspek yaitu tampilan b. Gambear terlihat jelas 4 Sangat
.. .. . . Valid
(penyajian), isi, dan kebahasaan. Adapun hasil dari
proses validasi e-LKPD yang telah dilakukan pada B. Isi
materi sistem peredaran darah manusia berbasis 5 | Kelenek K LKPD
problem based learning dapat dilihat pada Tabel 3. ¢'engapan Rompornen e-
a. Bagian Pendahuluan yang
Tabel 3. Hasil validasi e-LKPD pada materi memuat halaman sampul (depan), 4 Sangat
sistem peredaran darah manusia berbasis problem halaman dalam, dan petunjuk Valid
. . . penggunaan e-LKPD
based learning untuk melatihkan keterampilan - -
. b. Bagian Isi yang memuat
PTOSCS Sains. subtopik, alokasi waktu, tujuan 4 Sangat
No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria pembelajaran, isi materi, dan fitur Valid
Rata-Rata penunjang
A. Penyajian c. Bagian Penutup yang memuat 4 Sangat
] daftar pustaka Valid
Kualitas Penggunaan e-LKPD 6. Kesesuaian materi dengan konsep
. e-LKPD t diak -
liaiek dapat diakses dengan 2,66 Valid a. Konsep yang dicantumkan
- - mengacu pada teori yang sudah 3 Valid
b. Perpindahan dari satu halaman benar
ke halaman berikutnya dapat 2,66 Valid :
. b. Menampilkan contoh
dilakukan dengan mudah
— permasalahan berdasarkan fakta Sangat
c. e-LKPD dapat diisi/dijawab Cukup e s 3,66 .
. i 2,33 . (telah terjadi di lingkungan Valid
melalui google form Valid .
sekitar)
2. | Kualitas Tampilan 7.
Kesesuaian konsep dengan kurikulum 2013
. Sangat
a. Cover menggambarkan topik 3,33 . N— .
Valid a. Konsep yang disajikan sesuai 3,66 Sangat
b. Judul sesuai dengan topik 3,33 Sangat dengan Kompeter?s1 Pasar - Valid
Valid b. Konsep yang disajikan disusun 166 Sangat
¢. Mencantumkan basis e-LKPD secara runtut ’ Valid
dan keterampilan yang akan 4 Sangat 8
dicapai pada e-LKPD Valid * [Kesesuaian langkah Problem Based Learning
d. Gambar yang dicantumkan 3,66 Sangat a. Orientasi siswa pada masalah
relevan dengan materi ’ Valid autentik dan mengorganisasikan 3 Valid
e. Menggunakan ukuran dan jenis 3.66 Sangat siswa untuk belajar
huruf yang jelas ’ Valid b. Membimbing penyelidikan 266 Valid
f. Pemilihan komposisi warna 3.33 Sangat kelompok
sesuai ’ Valid c. Mengembangkan dan .
e . 3 Valid
3 ] menyajikan hasil karya
* | Kualitas Layout - -
d. Menganalisis dan mengevaluasi| .
Sangat mecah lah 2,66 Valid
a. Teks pada e-LKPD terbaca 4 . Proses pemecahan masala
Valid 9. [Pencapaian Tujuan Melatih Keterampilan Proses
b. Tata letak konten dan gambar 3,66 Sangat Sains
tepat dan proporsional ’ Valid a. Mencantumkan aspek
c. Letak nomor halaman tersusun 4 Sangat keterampilan proses sains yang Sangat
rapi Valid akan dilatihkan, yaitu: 3,66 Valid
d. Desain tiap halaman menarik 3,66 Sangat - Merumuskan masalah;
748
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s Skor - T Skor -
No. Aspek yang dinilai Rata-Rata Kriteria No. Aspek yang dinilai Rata-Rata Kriteria
- Menyusun hipotesis; pada kebenaran ilmiah
- Mengidentifikasi variabel; - Mampu menentukan apa yang
- Merancang dan melakukan dla@atl dan ~diukur  dalan
; kegiatan percobaan
percobaan; -
M leh d i f. e-LKPD dapat melatihkan
emperoleh dan menyajikan peserta didik dalam memperoleh
data; .. ]
o dan menyajikan data melalui
- Menganalisis data; dan langkah ~ percobaan  dengan
- Menyimpulkan indikator:
b. e-LKPD dapat melatihkan - Mampu menggunakan semud
peserta didik dalam merumuskan| indera untuk mengamati dan )
masalah melalui langkah stimulasi mengidentifikasi kejadian| 3 Valid
dan identifikasi masalah dengan selama percobaan dengan teliti
indikator: sebagai data hasil percobaan
- Mampu menemukan sebuah - Mampu menyajikan data hasill
permasalahan dalam bacaan 2,66 Valid percobaan  kedalam  bentuk
yang memerlukan tabel yang mudah untuk
penyelesaian melalui dipahami
penelitian g. e-LKPD dapat melatihkan
- Mampu mempertanyakan peserta didik dalam menganalisis|
hubungan dua variabel yang data melalui langkah pembuktian|
menjadi permasalahan dengan indikator:
c. e-L@D dapat melatihkan| - Mampu mengidentifikasi data) 3 Valid
pfaserta. didik dala@ menyusun hasil percobaan dengan baik
h1potes1§ n.lelal.ul . langkah - Mampu menghubungkan hasil
stimulasi dan idenifikasi masalahl .
. percobaan dengan teori yang
dengan indikator: ) telah ad tuk hasilk
2,66 Valid elah ada untuk menghasilkan|
- Mampu menyz_itakan hubungan jawaban atas rumusan masalah
antara dua variabel h. e-LKPD dapat melatihkan
- Mampu mengajukan perkiraan| peserta didik dalam|
penyebab atau penyelesaian menyimpulkan melalui langkah
dari rumusan masalah kesimpulan dengan indikator:
d. e-LKPD dapat melatihkan| - Mampu  membuat  suaty
peserta didik dalam kesimpulan setelah|
mengidentifikasi variabel melalui mengumpulkan dan
langkah  pengumpulan  data menaganalisis ~ data  hasil .
dengan indikator: percobaan 3 Valid
- Mampu menentukan seluruh - Mampu menemukan hubungan
variabel  yang  digunakan 3 Valid antara hasil percobaan dengan
dalam percobaan permasalahan sehingga dapat
- Mampu mengidentifikasi menjawab semua rumusan
variabel yang harus masalah.
dimanipulasi dan variabel
yang harus dijagal
kekonstanannya . C. Kebahasaan
e. e-LKPD dapat melatihkan
peserta didik dalam merancang 10.
; Kesesuaian bahasa
dan melakukan percobaan melalui
langkah ~ pengumpulan  datal 3 Valid a. Kalimat mudah dipahami 4 Sangat
dengan indikator: Valid
- Mampu menentukan cara dan| b. Kalimat lugas dan komunikatif 133 Sangat
langkah kerja yang mengarah ’ Valid
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No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria bebera?pa bagian yang menjadi penllalan.e LKPD

Rata-Rata seperti cover yang menggambarkan topik, judul

c. Sesuai dengan tata urutan ejaan . | Sangat sesuai dengan topik, mencantumkan basis e-LKPD
yang disempurnakan ’ Valid

dan keterampilan yang akan dicapai pada e-LKPD,
d. Kalimat tidak menimbulkan|

3 Valid gambar yang dicantumkan relevan dengan materi,
makna ganda . .
. menggunakan ukuran dan jenis huruf yang jelas,
e. Keterpaduan kalimat antar] . i .. .
3 Valid dan pemilihan komposisi warna yang sesuai. Pada

paragraf . ) o
Tl bagian-bagian penilaian tersebut mendapat skor

Penggunaan istilah penilaian masing-masing sebesar 3,33 dengan
kriteria sangat valid; 3,33 dengan kriteria sangat

a. Penggunaan istilah biologi yang 4 Sangat
sesuai Valid valid; 4 dengan kriteria sangat valid; 3,66 dengan
b. Penggunaan istilah biologi kriteria sangat valid; 3,66 dengan kriteria sangat
. Sangat . o .
yang mendukung penyampaian| 4 Valid valid; dan 3,33 dengan kriteria sangat valid.
konsep Bagian penilaian pada kriteria kualitas layout
c. Penulisan istilah biologi ditulis Sangat terdiri dari teks pada e-LKPD terbaca, tata letak
secara konsisten Valid konten dan gambar tepat dan proporsional, letak
12. . S
Kualitas identitas dan sumber informasi nomor halaman tersusun rapi, dan desain tiap
. halaman menarik. Pada bagian teks pada e-LKPD
a. Mencantumkan nama penulis,| o
o Sangat terbaca mendapatkan skor penilaian sebesar 4
pembimbing, dan lembaga yang 4 . . . . .
menaungi Valid dengan kriteria sangat valid, kemudian pada bagian
tata letak konten dan gambar tepat dan proporsional
Sangat
b. Terdapat daftar pustaka 4 Valid mendapat skor 3,66 dengan kriteria sangat valid,
] o Sangat selanjutnya pada bagian letak nomor halaman
Rata-rata Hasil Validitas 347 Valid tersusun rapi memperoleh skor 4 dengan kriteria

Berdasarkan data wvaliditas e-LKPD pada
Tabel 3.1 diperoleh rekapitulasi skor validitas untuk
beberapa aspek penilaian e-LKPD. Pada penilaian
validitas terdapat beberapa aspek yang digunakan
sebagai indikator penilaian seperti aspek penyajian,
isi, dan kebahasaan. Pada aspek penyajian e-LKPD
terdapat beberapa kriteria yang dinilai seperti
kualitas penggunaan e-LKPD, kualitas tampilan,
kualitas layout, dan kualitas gambar. Pada kriteria
kualitas penggunaan e-LKPD terdapat beberapa
penilaian seperti e-LKPD dapat diakses dengan
baik yang mendapatkan skor 2,66 dengan kriteria
valid, kemudian pada bagian perpindahan dari satu
halaman ke halaman berikutnya dapat dilakukan
dengan mudah memperoleh skor 2,66 dengan
kriteria valid, dan pada penilaian e-LKPD dapat
dijawab melalui google form mendapat skor
terendah dari penilaian yang lain yaitu sebesar 2,33
dengan kriteria cukup valid. Pada kriteria ini
terdapat kekurangan pada e-LKPD ini seperti link
google form untuk pengumpulan tugas yang
terintegritas dalam e-LKPD belum sesuai dengan
isi dari e-LKPD. Link untuk google form tersebut
telah diperbaiki sesuai saran dari validator.

Pada kriteria kualitas tampilan terdapat

sangat valid, dan pada bagian desain tiap halaman
menarik mendapat skor 3,66 dengan kriteria sangat
valid. Menurut Khafida dan Ismono (2021),
sistematika penyajian e-LKPD harus konsisten,
terkonsep, runtut antar paragraf, dan materi yang
sesuai.

Kriteria terakhir pada aspek penyajian yaitu
kualitas gambar dengan penilaian diantaranya
adalah gambar sesuai dengan pokok bahasan dan
gambar terlihat jelas. Skor pada semua penilaian
tersebut adalah 4 dengan kriteria sangat valid. Pada
aspek penyajian e-LKPD ini juga memperoleh nilai
yang baik pada kualitas tampilan, kualitas layout,
dan kualitas gambar. Aspek-aspek tersebut
memberikan nilai tambah pada e-LKPD yang telah
dikembangkan dan juga dapat membantu peserta
didik menjadi termotivasi untuk belajar. Hal ini
sesuai dengan Hariadi (2016) yang menyatakan
komponen pada e-LKPD seperti gambar yang
secara visual membantu peserta didik dalam
memahami materi lebih baik daripada penjelasan
secara lisan. Pendapat tersebut selaras dengan
Khusnia dan Susantini (2018) yang menyatakan
bahwa perpaduan antara tulisan, warna, maupun
gambar pada bahan ajar harus memiliki proporsi
yang sesuai dan menarik sehingga mampu menarik
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perhatian dan minat belajar peserta didik.

Aspek selanjutnya yaitu isi. Pada aspek isi ini
terdapat beberapa kriteria penilaian seperti
kelengkapan komponen e-LKPD, kesesuaian materi
dengan konsep, kesesuaian konsep dengan
kurikulum 2013, kesesuaian langkah problem based
learning, dan pencapaian tujuan  melatih
keterampilan  proses sains. Pada  kriteria
kelengkapan komponen e-LKPD terdapat beberapa
penilaian seperti bagian pendahuluan, isi, dan
penutup.  Masing-masing  bagian  penilaian
mendapat skor sebesar 4 dengan kriteria sangat
valid. Kemudian pada kriteria kesesuaian materi
dengan konsep terdapat penilaian konsep yang
dicantumkan mengacu pada teori yang sudah benar
dan menampilkan contoh permasalahan
berdasarkan fakta. Masing-masing aspek mendapat
skor 3 dengan kriteria valid dan 3,66 dengan
kriteria sangat valid.

Pada kriteria kesesuaian konsep dengan
kurikulum 2013 memiliki beberapa aspek
diantaranya yaitu konsep yang disajikan sesuai
dengan kompetisi dasar dan konsep yang disajikan
disusun secara runtut, masing-masing penilaian
mendapatkan skor 3,66 dengan kriteria sangat
valid. Kriteria kesesuaian langkah problem based
learning  memiliki  beberapa bagian aspek
diantaranya yaitu orientasi siswa pada masalah
autentik dan mengorganisasikan siswa untuk belajar
yang mendapat skor 3 dengan kriteria valid.
Membimbing penyelidikan kelompok memiliki
skor 2,66 dengan kriteria valid, selanjutnya
mengembangkan dan menyajikan hasil karya
mendapat skor 3 dengan kriteria valid, dan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah mendapat skor 2,66 dengan kriteria valid.
Pada aspek kesesuaian langkah problem based
learning mendapat skor terendah dibandingkan
aspek yang lain. Hal ini dikarenakan terdapat
beberapa kekurangan pada aspek kesesuaian
langkah problem based learning seperti pada
orientasi masalah, variabel percobaan, kemudian
bagian solusi dan bagian diskusi. Menurut
validator, beberapa pertanyaan yang terdapat pada
bagian orientasi masalah masih belum merujuk
pada permasalahan yang akan dibahas. Demikian
juga pada variabel percobaan, variabel manipulasi
dan kontrol masih kurang sesuai dengan
permasalahan yang diangkat. Kekurangan pada e-
LKPD ini telah diperbaiki berdasarkan masukan
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dari validator, seperti pada pertanyaan pada
orientasi masalah yang telah merujuk pada masalah
yang akan dibahas, kemudian pada variabel
manipulasi dan variabel kontrol yang telah
disesuaikan dengan masalah yang ada.

Pada kriteria selanjutnya yaitu pencapaian
tujuan melatih keterampilan proses sains memiliki
beberapa aspek penilaian diantaranya yaitu
mencantumkan aspek keterampilan proses sains
yang dilatihkan mendapat skor 3,66 dengan kriteria
sangat valid; e-LKPD dapat melatihkan peserta
didik dalam merumuskan masalah melalui langkah
stimulasi dan identifikasi masalah dengan skor 2,66
kriteria valid; e-LKPD dapat melatihkan peserta
didik dalam menyusun hipotesis melalui langkah
stimulus dan identifikasi masalah mendapat skor
2,66 dengan kriteria valid; e-LKPD dapat
melatihkan peserta didik dalam mengidentifikasi
variabel melalui langkah pengumpulan data
memperoleh skor 3 dengan kriteria valid; e-LKPD
dapat  melatihkan  peserta  didik  dalam
merencanakan dan melakukan percobaan melalui
langkah pengumpulan data mendapat skor 3 dengan
kriteria valid; e-LKPD dapat melatihkan peserta
didik dalam memperoleh dan menyajikan data
melalui langkah percobaan mendapat skor 3 dengan
kriteria valid; e-LKPD dapat melatihkan peserta
didik dalam menganalisis data melalui langkah
pembuktian memperoleh skor 3 dengan kriteria
valid; dan e-LKPD dapat melatihkan peserta didik
dalam menyimpulkan melalui langkah kesimpulan
mendapat skor 3 dengan kriteria valid. Pada aspek
isi juga terdapat kelebihan seperti pada bagian
kelengkapan komponen e-LKPD, kesesuaian materi
dengan konsep, kesesuaian konsep dengan
kurikulum 2013, dan pencapaian tujuan melatih
keterampilan proses sains. Hal ini didukung dengan
pendapat dari Purnamasari dkk. (2020), bahwa
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
harus sesuai dengan syarat isi untuk memudahkan
peserta  didik untuk mempelajari  materi,
meningkatkan motivasi belajar, dan membuat lebih
aktif saat proses pembelajaran.

Aspek terakhir pada penilaian ini yaitu aspek
kebahasaan yang terdiri dari kesesuaian bahasa,
penggunaan istilah serta kualitas identitas dan
sumber informasi. Pada aspek kesesuaian bahasa
memiliki beberapa kriteria diantaranya yaitu
kalimat mudah dipahami, kalimat lugas dan
komunikatif, sesuai dengan tata urutan ejaan yang
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disempurnakan, kalimat tidak menimbulkan makna
ganda, dan keterpaduan kalimat antar paragraf.
Aspek tersebut memperoleh skor penilaian masing-
masing yaitu 4 dengan kriteria sangat valid; 3,33
dengan kriteria sangat valid; 3,66 dengan kriteria
sangat valid; 3 dengan predikat valid; 3 dengan
kriteria valid. Kemudian aspek penggunaan istilah
memiliki beberapa kriteria diantaranya yaitu
penggunaan istilah biologi yang sesuai, penggunaan
istilah biologi yang mendukung penyampaian
konsep dan penulisan istilah biologi ditulis secara
konsisten.  Masing-masing  kriteria  tersebut
memperoleh skor 4 dengan kriteria sangat valid.
Aspek terakhir yaitu kualitas identitas dan sumber
informasi dengan kriteria mencantumkan nama
penulis, pembimbing, dan lembaga yang menaungi
dan terdapat daftar pustaka, masing-masing
memperoleh skor 4 dengan kriteria sangat valid.
Aspek kebahasaan memperoleh skor yang baik,
sehingga menjadi nilai tambah untuk e-LKPD
berbasis problem based learning ini. Bahan ajar
dengan  bahasa yang  komunikatif  dapat
mempermudah peserta didik menguasai materi dan
kegiatan yang terintegrasi dalam bahan ajar
(Pratama dan Saregar, 2019). Pada aspek
kebahasaan terdapat masukan seperti beberapa kata
yang belum sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI). Oleh karena itu,
dilakukan perbaikan pada beberapa kata yang
kurang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI) dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik. £-
LKPD yang menggunakan kalimat efektif dan
efisien dapat memudahkan dalam memahami e-
LKPD saat proses pengerjaan dan pelaksanaan
kegiatan yang terdapat dalam e-LKPD (Rizkiyanti
and Raharjo, 2020). Hal ini didukung oleh Rossa
dan Susantini (2019) yang menyatakan bahwa
kebahasaan merupakan salah satu syarat konstruktif
dan syarat utama dalam pengembangan e-LKPD
dengan dasar Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) dan syarat kebahasaan yang
efektif, tidak bermakna ganda serta mampu
memotivasi peserta didik.

Untuk  mendapatkan  validitas  empiris
pengembangan e-LKPD berbasis problem based
learning pada materi sistem peredaran darah
manusia dilakukan uji coba e-LKPD ini kepada
peserta didik untuk memperoleh respon dari peserta
didik mengenai e-LKPD tersebut. Adapun hasil
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respon peserta didik terhadap e-LKPD berbasis
problem based learning pada materi sistem
peredaran darah manusia disajikan pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil respon peserta didik terhadap e-
LKPD berbasis problem based learning pada
materi sistem peredaran darah manusia untuk
melatihkan keterampilan proses sains.

Skor Rata-
. Aspek iteri
No. spe! Rata Kriteria
1. | E-LKPD mudah diakses Sancat
dan  dapat  digunakan 4 g
Valid
dengan mudah
2. | Cover  menggambarkan Sangat

. 3,8 .
topik ’ Valid

3. | Judul sesuai dengan topik 3.7 Sangat
’ Valid
4. | Mencantumkan basis e-
LKPD dan keterampilan 36 Sangat
yang akan dicapai pada e- ’ Valid
LKPD
5. | Gambar yang
dicantumkan relevan 3,7 Sangat
. Valid
dengan materi
6. | Menggunakan ukuran dan 34 Sangat

jenis huruf yang jelas Valid

7. | Pemiliham komposisi 33 Sangat
warna sesuai ’ Valid
8 | Teks pada  e-LKPD 37 Sangat
terbaca ’ Valid
9. | Tata letak konten dan
gambar tepat dan 34 Sangat
. Valid
proporsional
10. | Desain  tiap  halaman 34 Sangat
menarik dan tersusun rapi ’ Valid
11. | Gambar sesuai dengan Sangat
pokok bahasan dan terlihat 3,6 Valid
jelas
12. | Kelengkapan komponen e-
LKPD (Bagian 3.7 Sangat
Pendahuluan, Isi, dan ’ Valid
Penutup)
13. | Kalimat mudah dipahami, 3.9 Sangat
lugas dan komunikatif ’ Valid
14. | Kalimat tidak Sangat
menimbulkan makna 3,7 .
Valid
ganda
15. | Kalimat antar paragraf 13 Sangat
saling berkaitan ’ Valid

Berdasarkan hasil validitas dari respon peserta
didik pada Tabel 4.3 diperoleh rekapitulasi skor
untuk beberapa aspek penilaian. Data hasil respon
10 sampel peserta didik untuk menambah validitas
dari e-LKPD tersebut. Penilaian tersebut terdiri dari
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beberapa aspek diantaranya yaitu e-LKPD mudah
diakses dan dapat digunakan dengan mudah, cover
menggambarkan topik, judul sesuai dengan topik,
mencantumkan basis e-LKPD dan keterampilan
yang akan dicapai pada e-LKPD, gambar yang
dicantumkan relevan dengan materi, menggunakan
ukuran yang jelas, pemilihan komposisi warna
sesuai, teks pada e-LKPD terbaca, tata letak konten
dan gambar tepat dan proporsional, desain tiap
halaman menarik dan tersusun rapi, gambar sesuai
dengan pokok bahasan dan terlihat jelas,
kelengkapan ~ komponen  e-LKPD  (bagian
pendahuluan, isi, dan penutup), kalimat mudah
dipahami dan  komunikatif, kalimat tidak
menimbulkan makna ganda, dan kalimat antar
paragraf saling berkaitan. Pada masing-masing
kriteria penilaian tersebut mendapatkan skor 4
dengan kriteria sangat valid; 3,8 dengan kriteria
sangat valid; 3,7 dengan kriteria sangat valid; 3,6
dengan kriteria sangat valid; 3,7 dengan kriteria
sangat valid; 3,4 dengan kriteria sangat valid; 3,3
dengan kriteria sangat valid; 3,7 dengan kriteria
sangat valid; 3,4 dengan kriteria sangat valid; 3,4
dengan kriteria sangat valid; 3,6 dengan kriteria
sangat valid; 3,7 dengan kriteria sangat valid; 3,9
dengan kriteria sangat valid; 3,7 dengan kriteria
sangat valid; dan 3,8 dengan kriteria sangat valid.

SIMPULAN

E-LKPD pada materi sistem peredaran darah
manusia berbasis problem based learning untuk
melatihkan  keterampilan proses sains yang
dikembangkan dinyatakan valid secara teoritis.
Untuk e- LKPD yang dikembangkan mendapatkan
skor validitas 3,47 dan masuk kategori sangat valid.
Saran
E-LKPD yang dikembangkan perlu diuji coba lebih
lanjut agar dapat melihat efektivitas e-LKPD
dalam proses pembelajaran.
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